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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak integrasi teknologi 
pembelajaran terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Penelitian menggunakan 
metode studi pustaka (library research) dengan menelaah artikel jurnal, buku, dan 
publikasi ilmiah yang relevan dan kredibel dalam rentang tahun 2021–2025. Analisis data 
dilakukan melalui teknik analisis isi secara deskriptif kualitatif dan sintesis temuan 
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran dapat 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif anak usia dini, meliputi 
peningkatan memori kerja, perhatian, literasi awal, numerasi, kreativitas, berpikir simbolis, 
dan kemampuan pemecahan masalah, apabila digunakan secara terarah serta didampingi 
oleh guru dan orang tua. Namun demikian, penggunaan teknologi yang berlebihan atau 
tanpa pendampingan berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya 
interaksi sosial, gangguan perhatian, keterlambatan bahasa, dan ketergantungan pada 
perangkat digital. Kajian ini menyimpulkan bahwa teknologi memiliki potensi signifikan 
dalam mendukung perkembangan kognitif anak usia dini, tetapi efektivitasnya sangat 
bergantung pada literasi digital pendidik, kualitas konten, desain pembelajaran, serta 
keseimbangan antara aktivitas digital dan bermain nyata.  

Kata Kunci :  Teknologi Pembelajaran; Perkembangan Kognitif; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to analyze the impact of learning technology integration on the 
cognitive development of early childhood. The study used a library research method by 
reviewing relevant and credible journal articles, books, and scientific publications from 
2021–2025. Data analysis was conducted using descriptive qualitative content analysis 
techniques and synthesis of research findings. The results of the study indicate that the use 
of learning technology can have a positive impact on the cognitive development of early 
childhood, including improving working memory, attention, early literacy, numeracy, 
creativity, symbolic thinking, and problem-solving skills, when used in a targeted manner 
and accompanied by teachers and parents. However, excessive or unsupervised use of 
technology has the potential to cause negative impacts, such as decreased social interaction, 
attention disorders, language delays, and dependence on digital devices. This study 
concludes that technology has significant potential to support the cognitive development of 
early childhood, but its effectiveness is highly dependent on educators' digital literacy, 
content quality, learning design, and the balance between digital activities and real-life 
play. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan kognitif pada anak kecil adalah fase penting dalam proses 

pertumbuhan yang sangat mempengaruhi keterampilan berpikir, memahami, dan 

berinteraksi dengan lingkungan. Fase ini menjadi landasan bagi anak untuk membangun 

pengetahuan, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, serta beradaptasi dengan 

berbagai situasi baru di masa depan. Dalam era yang semakin digital, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran menjadi cara yang sangat potensial untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak usia dini. Alat pembelajaran berbasis teknologi seperti 

aplikasi edukatif interaktif, video pembelajaran, permainan digital, dan alat bantu visual 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat. Penggunaan 

teknologi ini merangsang aspek kognitif seperti daya ingat, perhatian, kemampuan 

mengenal pola, serta kreativitas anak melalui pendekatan belajar yang multisensoris 

dan sesuai kebutuhan individu.  

Meskipun penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini memiliki 

potensi besar untuk mendukung perkembangan kognitif, implementasinya di lapangan 

masih menghadapi sejumlah tantangan. Terdapat di desa-desa lembaga PAUD yang 

belum memiliki pedoman yang jelas mengenai bagaimana teknologi sebaiknya 

digunakan secara tepat, aman, dan sesuai tahap perkembangan anak. Beberapa anak 

justru terpapar teknologi secara pasif sehingga manfaat kognitifnya tidak optimal, 

sementara sebagian lainnya mengalami distraksi karena konten digital tidak terarah. 

Selain itu, belum semua guru memiliki kompetensi dalam memanfaatkan aplikasi 

edukatif secara pedagogis, sehingga teknologi hanya menjadi hiburan, bukan alat belajar 

yang bermakna. Kondisi ini diperparah oleh kurangnya penelitian yang menilai 

efektivitas penggunaan media digital secara sistematis terhadap aspek-aspek kognitif 

seperti daya ingat, perhatian, kemampuan memecahkan masalah, serta kreativitas anak. 

Hal ini menjadikan kebutuhan mendesak untuk mengkaji bagaimana teknologi dapat 

diterapkan secara terstruktur, berbasis pedagogi, dan sesuai perkembangan agar benar-

benar mampu mendukung perkembangan kognitif anak usia dini.  

Kajian empiris penelitian dan laporan pengabdian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini dapat memberikan dampak 

positif, terutama jika diterapkan secara terarah, sederhana, dan disesuaikan dengan 

konteks anak. Program literasi digital untuk anak pesisir melalui aplikasi MinLearn, 

misalnya, terbukti mampu meningkatkan keterampilan dasar TIK berkat adanya 

pendampingan langsung dan penggunaan aplikasi yang mudah dipahami. Hal serupa 

juga terlihat pada kegiatan pengenalan komputer untuk anak-anak, di mana hasil 

evaluasi pra–pasca menunjukkan peningkatan yang cukup jelas pada pemahaman 

teknologi dasar [1]. Dari sisi pendidik, pelatihan pembuatan media pembelajaran 

menggunakan Canva membantu guru PAUD menghasilkan materi visual yang lebih 

menarik dan sesuai karakteristik anak, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif [2]. 

Inovasi teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar, tetapi 

juga mendukung implementasi Sistem Among dalam penjaminan mutu PAUD [3]. 

Penelitian dalam Jurnal Masa Keemasan juga menunjukkan bahwa kemampuan guru 
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PAUD dalam memanfaatkan teknologi masih beragam, sehingga diperlukan pelatihan 

dan pendampingan khusus terkait literasi digital [4]. 

Penelitian lain memperkuat bukti bahwa media digital seperti video animasi dan 

aplikasi augmented reality mampu meningkatkan kreativitas, minat belajar, serta 

kemampuan kognitif awal anak jika digunakan dengan bimbingan [5]. Berbagai laporan 

pengabdian mengenai penggunaan gadget dan aplikasi edukatif juga mencatat bahwa 

intervensi yang terstruktur dapat membantu anak dan pendidik memahami penggunaan 

teknologi secara aman dan tepat [6]. Selain itu, kajian literatur tentang literasi digital 

guru PAUD menegaskan bahwa masih ada keterbatasan dalam penguasaan teknologi 

yang relevan dengan kebutuhan PAUD, sehingga dibutuhkan pelatihan yang lebih 

kontekstual agar teknologi benar-benar memberikan manfaat bagi perkembangan 

kognitif anak [7]. Secara umum, rangkaian penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi 

memiliki potensi besar untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia dini, namun 

efektivitasnya sangat ditentukan oleh kualitas pendampingan, kesiapan guru, serta 

pemilihan media yang sesuai usia. 

Lebih lanjut kajian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran PAUD telah mengkaji aspek-aspek tertentu seperti empati, fungsi 

eksekutif, pengelolaan mutu, kecerdasan majemuk, dan literasi dasar, namun masih 

bersifat parsial. Studi [8] menemukan bahwa penggunaan gadget tanpa pendampingan 

dapat menurunkan empati sosial anak, sementara [9] menekankan bahwa lingkungan 

inklusif yang memanfaatkan media pembelajaran mampu mendukung perkembangan 

fungsi eksekutif. Rahadian dkk [3] mengaitkan penggunaan media dan pendekatan 

pedagogis dengan penjaminan mutu PAUD melalui sistem Among. Riset Rihlah [10] 

menunjukkan potensi teknologi digital dalam mengembangkan multiple intelligence 

anak usia dini, dan studi dari Undiksha menegaskan bahwa media digital mampu 

menstimulasi literasi anak meskipun bukti empirisnya masih terbatas [11]. Keseluruhan 

temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian, yaitu belum adanya kajian 

komprehensif yang menggabungkan dampak teknologi terhadap perkembangan sosial-

emosional, kognitif, dan kecerdasan majemuk anak secara bersamaan dalam praktik 

pembelajaran PAUD, termasuk bagaimana pendampingan guru, desain lingkungan 

belajar, serta integrasi edugame diterapkan secara sistematis untuk mendukung 

perkembangan anak secara holistik. 

Meskipun penelitian mengenai pemanfaatan teknologi dalam pendidikan anak 

usia dini telah berkembang pesat dalam lima tahun terakhir (2021–2025), kajian-kajian 

tersebut masih menunjukkan pola yang terfragmentasi. Sebagian penelitian berfokus 

pada jenis media digital tertentu seperti video animasi, aplikasi edukatif, atau 

augmented reality, sementara penelitian lain menyoroti aspek perkembangan anak 

secara terpisah, seperti literasi awal, empati, fungsi eksekutif, atau kreativitas. Selain itu, 

sebagian besar studi belum secara eksplisit mengaitkan penggunaan teknologi dengan 

kerangka teori perkembangan kognitif anak usia dini maupun kondisi pedagogis di 

lapangan, khususnya keterbatasan literasi digital guru dan konteks PAUD di wilayah 

pedesaan. Akibatnya, masih terbatas kajian yang menyajikan sintesis komprehensif  

mengenai bagaimana teknologi pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat stimulasi 
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perkembangan kognitif anak usia dini secara efektif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui kajian literatur integratif  

yang mensintesis temuan empiris mutakhir (2021–2025) dengan mengaitkannya pada 

teori perkembangan kognitif Piaget dan Vygotsky serta kondisi empiris PAUD, untuk 

menegaskan posisi teknologi sebagai alat scaffolding pembelajaran yang efektivitasnya 

ditentukan oleh desain pedagogis dan pendampingan orang dewasa.  

Kajian ini membahas secara rinci dampak penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran terhadap perkembangan kognitif anak usia dini dengan mengeksplorasi 

rangkaian stimulasi, tantangan, dan peluang yang ada. Kajian ini sangat penting sebagai 

panduan bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi 

dan kebijakan pembelajaran yang menyeimbangkan teknologi dengan interaksi sosial 

tradisional, dengan tujuan utama untuk mengoptimalkan potensi kognitif anak sejak usia 

dini secara efektif dan berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi 

perspektif integratif yang menempatkan teknologi pembelajaran sebagai variabel 

pedagogis adaptif dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji dampak teknologi secara deskriptif, tetapi mengonstruksi hubungan antara 

penggunaan teknologi, teori perkembangan kognitif klasik, dan faktor ekosistem 

pendidikan berupa literasi digital pendidik serta keterlibatan orang tua. Dengan 

mensintesis penelitian mutakhir lintas media digital, kajian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAUD ditentukan oleh keselarasan 

antara karakteristik perkembangan anak, desain interaksi belajar, dan kualitas 

pendampingan, sehingga memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif 

dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung terfragmentasi.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) untuk 

menelaah hasil penelitian, teori, dan publikasi ilmiah yang berkaitan dengan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAUD serta dampaknya terhadap 

perkembangan kognitif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

melakukan eksplorasi konseptual dan teoritis secara mendalam melalui telaah terhadap 

berbagai sumber ilmiah yang relevan dan terpercaya [12]. Sumber data dalam penelitian 

ini terdiri atas 10 artikel publikasi akademik yang meliputi jurnal ilmiah, prosiding 

konferensi, buku referensi, serta artikel ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 

lima tahun terakhir (2021–2025). Rentang waktu ini dipilih untuk menjamin bahwa 

data dan informasi yang digunakan memiliki tingkat relevansi dan aktualitas yang tinggi 

terhadap perkembangan teknologi digital terbaru. 

 

 

 

 

 

 



 Dampak Integrasi Teknologi Pembelajaran terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di Era Digital 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1826   |  1909 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan desain penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahapan utama. Pertama, 

identifikasi sumber, yang dilakukan melalui pencarian literatur pada berbagai basis data 

akademik seperti Google Scholar, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan 

repositori digital milik institusi pendidikan tinggi, serta Scopus. Kedua, seleksi literatur 

dilakukan berdasarkan relevansi topik, kesesuaian konteks usia dini, kualitas 

metodologis, dan kredibilitas publikasi. Ketiga, analisis isi menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menemukan pola, tema, dan temuan penting terkait manfaat 

dan risiko penggunaan teknologi pada perkembangan kognitif. Keempat, dilakukan 

sintesis temuan untuk merumuskan kesimpulan komprehensif mengenai peran teknologi 

dalam pembelajaran PAUD. Pendekatan studi pustaka ini memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan anak usia dini 

serta faktor-faktor keberhasilan implementasinya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dampak positif integrasi teknologi terhadap perkembangan kognitif anak usia 

dini. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kognitif anak usia dini apabila 

digunakan secara terarah dan didampingi oleh orang dewasa. Berbagai penelitian 

melaporkan bahwa penggunaan aplikasi edukatif interaktif, video pembelajaran, 

permainan digital, dan media visual mampu meningkatkan kemampuan kognitif dasar 

anak, seperti perhatian, memori kerja, literasi awal, numerasi, kreativitas, serta 

kemampuan berpikir simbolis dan pemecahan masalah sederhana. Media digital yang 

dirancang sesuai karakteristik anak usia dini memberikan pengalaman belajar 

multisensoris melalui kombinasi visual, audio, dan interaksi, sehingga membantu anak 

memahami konsep secara lebih konkret dan menarik. Beberapa studi juga menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan 

anak dalam aktivitas pembelajaran, terutama ketika media digital dipadukan dengan 

aktivitas eksploratif dan pendampingan aktif dari guru atau orang tua.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulfah [7] pendidik 

PAUD berperan penting dalam menjaga anak terhadap risiko digital pada anak, seperti 

paparan konten yang tidak sesuai usia, penggunaan gawai tanpa pendampingan, hingga 

penyalahgunaan data pribadi. Lebih lanjut dikuatkan dalam penelitian Wijaya [6] bahwa 

studi Teknologi Komputer dan Pendidikan Anak Usia Dini menunjukkan bahwa 
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pengenalan komputer pada usia 3-4 tahun dapat meningkatkan kreativitas, kecerdasan, 

keterampilan nonverbal, ingatan, keterampilan motorik halus, kemampuan konseptual 

dan verbal, serta motivasi dan kepercayaan diri. Lebih jauh ditegaskan dalam penelitian 

Kastorff memaparkan bahwa intervensi yang fokus pada ketersediaan perangkat dan 

pelatihan guru dan praktik pembelajaran berkualitas (misalnya pembelajaran inkuiri 

dengan media digital) menjanjikan sebagai strategi untuk mengurangi digital divide  

[13]. Dengan demikian pendidik perlu menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas 

sebelum mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Ini termasuk 

mengidentifikasi hasil pembelajaran yang diinginkan dan bagaimana teknologi dapat 

mendukung pencapaian hasil tersebut. 

Selain itu, teknologi berpotensi mendukung pembelajaran yang lebih individual 

dan adaptif. Aplikasi yang fleksibel memungkinkan anak belajar sesuai dengan 

kecepatan dan minatnya, sehingga memberikan stimulasi kognitif yang lebih optimal 

dibandingkan pendekatan pembelajaran yang seragam. Temuan ini menegaskan bahwa 

teknologi dapat menjadi sarana pendukung yang efektif dalam menstimulasi 

perkembangan kognitif anak usia dini. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Panggabean dengan penelitian yang memberikan bukti empiris bahwa 

media video animasi yang dirancang pedagogis dapat menstimulasi aspek kognitif dan 

keterampilan generik pada anak usia dini [14]. Dikuatkan dalam penelitian  Sanderzon  

bahwa pengembangan aplikasi AR untuk mengenalkan hewan pada anak usia dini 

dengan hasil uji coba menunjukkan peningkatan minat dan motivasi belajar ketika AR 

digunakan sebagai media pendukung [5]. Penelitian ini memberikan penyajian prototipe 

dan hasil uji coba AR yang dapat menjadi rujukan desain media interaktif multisensori 

untuk stimulasi kognitif PAUD. Lebih jauh ditegaskan dalam kajian Mayen dkk [15] 

bahwa penggunaan media digital tidak selalu berdampak negatif pada prestasi 

akademik kecuali penggunaan gaming yang intens.  

Hal ini memiliki keterkaitan dengan penelitian Ka [16] yang menunjukkan bahwa 

fungsi TI sebagai alat bantu proses pembelajaran , yaitu memfasilitasi pemrosesan 

informasi, memberikan scaffolding, dan meningkatkan efisiensi belajar. Dalam konteks 

PAUD, ini sejalan dengan fungsi TI sebagai media yang membantu anak memahami 

konsep secara lebih mudah melalui aplikasi interaktif. Berdasarkan hal tersebut 

teknologi pembelajaran dapat berfungsi sebagai komponen pendukung lingkungan 

inklusif karena mampu memberikan stimulasi kognitif yang kaya dan adaptif sesuai 

kebutuhan perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa media digital tidak identik 

dengan “gangguan/ distraksi” dalam tiap kasus. Oleh karena itu, teknologi yang 

digunakan dalam pendidikan harus  ocial c  terhadap keberagaman ini, dengan 

menyediakan konten yang relevan dan mudah diakses oleh anak-anak dari berbagai 

latar belakang. Menimbang semua  ocial ini, pendekatan terhadap integrasi teknologi 

dalam pendidikan anak usia dini dapat menjadi lebih  ocial c dan komprehensif, sehingga 

mendukung perkembangan kognitif anak dalam berbagai aspek kehidupan mereka, 

mulai dari  ocial biologis hingga lingkungan  ocial dan budaya. 

Dampak negatif dan risiko penggunaan teknologi. Hasil kajian menunjukkan 

sejumlah dampak negatif dan risiko penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak 
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usia dini. Beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan teknologi secara 

berlebihan, pasif, atau tanpa pendampingan dapat berdampak pada menurunnya 

rentang perhatian, keterlambatan perkembangan bahasa, serta berkurangnya interaksi 

sosial anak. Paparan layar yang terlalu lama juga dikaitkan dengan gangguan 

konsentrasi dan potensi ketergantungan pada perangkat digital. Penggunaan media 

digital yang tidak terarah dan konten yang tidak sesuai usia berpotensi menggeser 

aktivitas bermain nyata yang penting bagi perkembangan motorik, sosial, dan emosional 

anak. Temuan lain menunjukkan bahwa anak yang lebih sering berinteraksi dengan 

gawai tanpa kontrol cenderung memiliki kesempatan yang lebih terbatas untuk 

mengembangkan empati, keterampilan sosial, dan kemampuan regulasi diri.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Lui [17] yang menunjukkan bahwa 

waktu layar yang berlebihan dapat mempengaruhi perkembangan otak anak, terutama 

dalam hal konsentrasi, perhatian, dan kemampuan untuk membaca emosi. Penting juga 

untuk mempertimbangkan dampak sosial dari penggunaan teknologi. Hal ini sejalan 

dengan Tinjauan literatur modern yang mengumpulkan bukti positif dan negatif 

penggunaan media layar pada anak usia dini; menyoroti faktor moderasi seperti 

keterlibatan orang dewasa, kualitas konten, durasi, dan usia paparan [18]. Risiko 

tersebut semakin meningkat pada konteks lembaga PAUD yang belum memiliki 

pedoman penggunaan teknologi yang jelas atau pada pendidik yang belum memiliki 

literasi digital yang memadai. Pemanfaatan teknologi informasi dalam PAUD yang layak 

bagi anak tentu harus mempertimbangkan prinsip dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran bagi anak usia dini, sekalipun dalam praktiknya dapat 

dikendalikan oleh atau dibawah pengawasan pendidik. Selain itu perangkat teknologi 

informasi yang digunakanpun disesuaikan dengan memperhatikan perkembangan anak.   

Temuan selaras dengan penelitian Fauziddin dkk [19] yang menunjukkan bahwa 

anak yang sering menggunakan gadget cenderung memiliki rentang perhatian yang 

lebih pendek, kurang fokus dalam aktivitas belajar, dan menunjukkan ketergantungan 

pada stimulus visual digital. Selain itu, kemampuan bersosialisasi dan bermain bersama 

teman sebaya menjadi berkurang karena waktu anak lebih banyak dihabiskan dengan 

perangkat digital dibandingkan aktivitas bermain aktif.  Ditegaskan dalam penelitian 

Shafa Aninda [20] bahwa penggunaan gadget secara berlebihan pada anak usia dini 

berdampak negatif terhadap perkembangan sosial, emosional, dan bahasa anak. Anak 

cenderung mengalami penurunan kemampuan berkomunikasi verbal, kurang responsif 

terhadap lingkungan sekitar, serta menunjukkan kecenderungan perilaku pasif., di 

kuatkan dalam penelitian Adelista [21] perilaku penggunaan gadget yang tidak 

terkontrol pada anak usia dini berdampak signifikan terhadap perkembangan sosial. 

Anak menjadi kurang mampu bekerja sama, kurang peka terhadap perasaan orang lain, 

serta menunjukkan kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial.. Lebih lanjut 

dalam penelitian Faizziddin  [22] yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

yang berlebihan dapat mengurangi kesempatan anak untuk terlibat dalam aktivitas 

bermain nyata yang esensial bagi perkembangan kognitif dan sosial-emosional..  

Oleh sebab itu, dalam meminimalisir dampak negatif dari penggunaan gadget 

khususnya bagi murid PAUD, pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 
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perlu dirancang, direncanakan, dilaksanakan dan selalu dievaluasi dari waktu ke waktu 

agar pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran PAUD dapat benar-benar 

optimal dari segi dukungannya pada pelaksanaan fungsi dan tercapainya tujuan dalam 

rangka menyiapkan generasi bangsa yang cerdas dan ceria, perlu mengoptimalkan 

kemanfaatannya dan menimalkan dampak negatif yang ditimbulkan. 

Faktor penentu efektivitas integrasi teknologi dalam PAUD.  Hasil sintesis 

literatur menunjukkan bahwa efektivitas integrasi teknologi dalam pembelajaran PAUD 

sangat ditentukan oleh sejumlah faktor kunci. Faktor utama yang paling dominan adalah 

kualitas pendampingan guru dan orang tua dalam penggunaan teknologi. Teknologi 

yang digunakan secara interaktif dengan bimbingan aktif terbukti lebih efektif 

dibandingkan penggunaan yang bersifat pasif atau sekadar hiburan. 

Selain pendampingan, literasi digital pendidik menjadi faktor penentu penting. 

Guru yang memiliki kemampuan memilih, merancang, dan mengintegrasikan media 

digital secara pedagogis mampu memaksimalkan potensi teknologi untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak. Kualitas konten dan kesesuaian media dengan tahap 

perkembangan anak juga menjadi prasyarat agar teknologi benar-benar berfungsi 

sebagai alat stimulasi belajar. Sejalan dengan penelitian Jung [23]  dalam penelitiannya 

paparan terhadap praktik pendidikan terbuka dan penerimaan teknologi serta desain 

belajar yang ramah pelajar dapat secara signifikan mendukung kemampuan berpikir 

terbuka (open thinking) pada peserta didik. Lebih lanjut pada penelitian Horbach [24] 

yang menekan untuk tetap pada pengawasan orang dewasa dimana Pendampingan dan 

peran manusia (guru/ortu) tetap sangat penting untuk menjamin bahwa teknologi 

mendukung perkembangan kognitif secara bermakna bukan sekadar hiburan pasif. 

Lebih jauh pada penelitian Khosrawi-rad [25] yang menegaskan efektivitas teknologi 

tergantung pada bagaimana anak terlibat secara aktif selama proses belajar, bukan 

sekadar diberi alat atau materi saja. Di satu sisi lainnya manfaat teknologi informasi 

dalam pembelajaran PAUD dapat dilihat melalui peningkatan motivasi belajar, 

peningkatan kemampuan literasi digital, serta berkembangnya kemampuan kognitif dan 

kreativitas anak. Temuan selaras dengan Crispy dkk  yang menegaskan bahwa manfaat 

teknologi dalam pembelajaran, seperti meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

keterampilan kognitif, dan kreativitas anak, sangat bergantung pada kompetensi guru 

dan penerapan media yang tepat sesuai kebutuhan perkembangan anak [4]. Teknologi 

yang digunakan secara tepat terbukti dapat meningkatkan pengalaman belajar melalui 

kegiatan yang lebih interaktif, kontekstual, dan menyenangkan.  

Efektif tidaknya pemanfaatan teknologi informasi bagi proses tumbuh kembang 

anak usia dini mutlak menjadi pertimbangan para guru sebelum menentukan untuk 

memilih jenis perangkat yang tepat. Berbagai media digital interaktif memungkinkan 

diferensiasi pembelajaran, membantu anak dengan kemampuan efektivitas yang 

berbeda untuk tetap terlibat dalam aktivitas belajar secara optimal[9]. Lebih jauh 

ditegaskan bahwa fungsi teknologi informasi dalam pembelajaran ditegaskan dalam 

penelitian Mayen bahwa fungsi utama media digital dalam pendidikan tidak hanya 

sebagai hiburan atau pengisi waktu, tetapi sebagai pendukung keterlibatan belajar, 

akses informasi, dan penguatan proses kognitif [15]. Dalam hal ini penggunaan media 
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digital yang tepat dapat meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan efektivitas belajar. 

Fungsi ini menjadi optimal ketika siswa dibekali kemampuan mengatur diri (self-

regulated learning), sehingga media digital menjadi sarana untuk memperluas 

pengetahuan, mengasah keterampilan berpikir kritis, dan mengelola informasi secara 

efisien. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis melalui pemetaan manfaat, risiko, 

dan prinsip penggunaan teknologi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, 

dengan menegaskan pentingnya literasi digital guru, kualitas konten, serta 

keseimbangan antara aktivitas digital dan bermain nyata sebagai prasyarat integrasi 

teknologi yang bermakna, sehingga dapat dijadikan rujukan konseptual bagi 

pengembangan praktik pembelajaran, perumusan kebijakan, dan penelitian lanjutan 

dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

Penggunaan teknologi penting untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

individual setiap anak. Anak-anak berbeda dalam hal kecepatan pembelajaran dan minat 

mereka, dan teknologi dapat digunakan untuk menyesuaikan pengalaman pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan ini. Teknologi adaptif dan aplikasi yang dapat disesuaikan 

dapat mendukung pembelajaran diferensiasi, memungkinkan anak-anak untuk belajar 

pada kecepatan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan menyediakan tantangan 

yang cukup untuk menjaga mereka terlibat dan termotivasi. Pertimbangan dampak 

jangka panjang penggunaan teknologi perlu untuk di pertimbangkan dengan matang. 

Meskipun studi jangka pendek telah menunjukkan manfaat dalam hal peningkatan 

keterampilan tertentu, penelitian jangka panjang lebih diperlukan untuk memahami 

efek penuh teknologi pada perkembangan kognitif anak sepanjang masa kanak-kanak 

dan remaja. Terutama, bagaimana keterampilan yang diperoleh melalui teknologi 

diterjemahkan ke dalam kemampuan belajar dan sosial di masa depan.  

Faktor lain yang turut memengaruhi efektivitas adalah desain pembelajaran yang 

seimbang antara aktivitas digital dan aktivitas bermain nyata, serta dukungan lingkungan 

sekolah dan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi 

dalam PAUD tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi pada 

keselarasan antara tujuan pembelajaran, kualitas pendampingan, dan konteks 

pendidikan anak usia dini. Meskipun aplikasi dan permainan dapat mendukung 

keterampilan kognitif, interaksi sosial dan bermain bebas tetap merupakan komponen 

penting dalam perkembangan anak. Keterampilan seperti empati, negosiasi, dan berbagi 

lebih efektif dipelajari melalui interaksi langsung dengan teman sebaya dan orang 

dewasa, bukan melalui layar. Akhirnya, peran pendidik dan orang tua sangat penting 

dalam memfasilitasi penggunaan teknologi yang sehat. Temuan ini sejalan dengan 

prinsip penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yaitu memilih teknologi yang tepat 

guna, relevan, dan bermanfaat bagi perkembangan anak [26].  

Prinsip ini menekankan pentingnya seleksi dan evaluasi aplikasi sebelum 

digunakan, agar media digital benar-benar mendukung proses belajar, keterampilan 

kognitif, sosial, dan emosional anak. Berdasarkan prinsip penggunaan, literatur 

menekankan bahwa teknologi harus digunakan dengan memperhatikan tahap 

perkembangan anak, keamanan digital, kesesuaian konten, dan kebutuhan pedagogis. 

Prinsip kesesuaian perkembangan menjadi sangat penting karena anak usia dini mudah 
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terdistraksi jika konten digital tidak terarah atau terlalu kompleks. Beberapa penelitian 

menggarisbawahi risiko penggunaan gadget tanpa pendampingan, seperti penurunan 

empati dan kurangnya fokus belajar. Oleh karena itu, pendampingan guru dan orang tua 

menjadi prinsip utama agar teknologi dapat digunakan secara aman dan mendukung 

proses tumbuh kembang anak secara optimal.  

KESIMPULAN  

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini memiliki dua dampak 

utama, yaitu manfaat positif dan potensi risiko negatif. Jika dimanfaatkan secara terarah, 

interaktif, serta didampingi orang dewasa, teknologi dapat mendukung perkembangan 

kognitif anak. Aplikasi edukatif, media visual, dan permainan digital terbukti mampu 

meningkatkan literasi awal, numerasi, memori kerja, perhatian, dan keterampilan 

pemecahan masalah. Stimulasi multimodal kombinasi gambar, suara, dan aktivitas 

interaktif juga membantu anak memahami konsep dengan lebih efektif.  Teknologi dapat 

menimbulkan dampak negatif apabila digunakan secara berlebihan, tanpa 

pendampingan, atau jika kontennya tidak sesuai usia. Risiko yang mungkin muncul 

meliputi berkurangnya rentang perhatian, keterlambatan bahasa, gangguan fungsi 

eksekutif, penurunan interaksi sosial, hingga ketergantungan pada perangkat digital. 

Tingkat manfaat maupun risikonya sangat dipengaruhi oleh literasi digital guru, kualitas 

konten, sarana yang tersedia, kebijakan sekolah, serta keterlibatan orang tua. Karena itu, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran PAUD harus dilakukan secara bijak, seimbang 

dengan aktivitas bermain nyata, serta didukung oleh peningkatan kompetensi pendidik 

dan kebijakan penggunaan yang jelas agar manfaat dapat dioptimalkan dan risiko dapat 

diminimalkan. 
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